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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui tingkat kevalidan perangkat
pembelajaran berbasis masalah bervisi SETS  yang dikembangkan. 2) mengetahui
apakah model pembelajaran berbasis masalah bervisi SETS yang dikembangkan
dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada kompetensi yang terkait den-
gan pokok bahasan larutan penyangga 3) mengetahui apakah model pembelajaran
berbasis masalah bervisi SETS yang dikembangkan dapat meningkatkan pengua-
saan konsep siswa 4) mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah
bervisi SETS yang dikembangkan dapat meningkatkan aktivitas siswa 5) mengeta-
hui apakah siswa memberikan respon positif  terhadap model pembelajaran berba-
sis masalah bervisi SETS yang dikembangkan. Subyek penelitian adalah kelas XI
IPA-4 di SMA N 13 Semarang. Penelitian ini memberikan beberapa hasil, meliputi
perangkat pembelajaran berbasis masalah bervisi SETS pada kompetensi terkait
larutan penyangga yang dikembangkan valid dengan rata-rata 3,69, adanya penin-
gkatan keterampilan proses sains dengan rata-rata klasikal 77 dengan peningkatan
tertinggi pada aspek mengamati dengan n-Gain 0,96, adanya peningkatan pengua-
saan konsep siswa dengan rata-rata klasikal 76, dan 24  dari 31 siswa mencapai
ketuntasan belajar dengan KKM ≥ 75, rata-rata ketercapaian aktivitas siswa secara

klasikal adalah 94 serta siswa memberikan respon positif.

Abstract
The purposes of  this study are 1) determine the level of  validity of  the problem-based learning
package developed  that feature SETS vision, 2)determine whether the problem-based learn-
ing model developed SETS vision can improve science process skills, 3) determine whether
the problem-based learning model developed SETS vision can improve students’ mastery of
concepts,4) determine whether the problem-based learning model developed SETS vision can
increase student activity, 5) determine whether students responded positively to problem-based
learning model developed at SETS vision competencies related subjects buffers. The variables
studied include science process skills, mastery of  concepts, student activities, and student re-
sponses. This research provides some of  the results, including the problem-based learning re-
lated vision SETS on competencies developed valid buffer solution with an average of  3.69,
an increase of  science process skills with classical average of  77 with the highest increase in the
aspect of  observing the n-Gain 0.96, an increase students’ mastery of  concepts with classical
average 76, and 24 of  the 31 students achieve mastery learning with KKM ≥ 75, the average
achievement of  students in the traditional activity is 94, and students gave a positive response.
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Pendahuluan

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP) 2006 menyatakan bahwa  pemb-
elajaran kimia di tingkat SMA memerlukan
kegiatan penyelidikan atau eksperimen sebagai
bagian dari kinerja ilmiah yang  melibatkan keter-
ampilan proses yang dilandasi sikap ilmiah. Un-
tuk mempelajari kimia tidak hanya dengan pem-
berian fakta dan konsep, melainkan bagaimana
siswa dilatih untuk menemukan fakta dan kon-
sep tersebut melalui pembelajaran yang berpusat
pada siswa.

Keterampilan proses sains adalah keter-
ampilan-keterampilan yang dipelajari siswa pada
saat mereka melakukan inquiri ilmiah. Rusta-
man, dkk (2005) menyebutkan bahwa keterampi-
lan proses melibatkan keterampilan-keterampilan
kognitif  atau intelektual, manual, dan sosial.

Berdasarkan fakta di lapangan, keter-
ampilan proses sains dalam pembelajaran kimia
di SMAN 13 Semarang selama ini belum mak-
simal. Lembar kegiatan ini disusun dengan se-
derhana, belum dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan proses sains
seperti dapat merumuskan masalah, membuat
prediksi hasil percobaan, serta merancang dan
merakit instrumen  percobaan. Bahan praktikum
biasanya disediakan oleh sekolah, belum dileng-
kapi bahan atau produk yang dijumpai dalam ke-
hidupan sehari-hari siswa. Sehingga siswa perlu
dilatih meningkatkan keterampilan proses sains
dalam pembelajaran kimia. Larutan penyangga
merupakan salah satu kompetensi yang harus
dikuasai siswa, namun pada tahun pelajaran
2010/2011 siswa kelas XI IPA SMA N 13 Sema-
rang untuk kompetensi ini belum mencapai ke-
tuntasan 75%.

Salah satu upaya untuk mengatasi per-
masalahan tersebut dengan mengembangkan
model pembelajaran berbasis masalah. Pengua-
saan konsep lebih bermakna dapat diperoleh jika
siswa dilatih memecahkan masalah dan mereka
memperoleh keterkaitan pengetahuan dalam
rangka memecahkan masalah tersebut. Menurut
Akinoglu dan Tandogan (2006) model pembela-
jaran berbasis masalah mengarahkan siswa ter-
hadap pembelajaran merenungkan, menafsirkan
dan mencari solusi untuk masalah yang dihadapi
oleh mereka tidak hanya di kelas sains, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari mereka, siswa di-
dorong untuk mengakses pengetahuan pada diri
mereka sendiri. Model pembelajaran ini berman-
faat dalam menerapkan konsep ke dunia nyata
dan meningkatkan kemampuan dalam memec-
ahkan masalah serta menjadikan lebih mudah

dalam memahami konsep yang kompleks.
Keterlibatan lingkungan, masyarakat

dan teknologi dalam pembelajaran menjadi-
kan pembelajaran lebih bermakna. Dalam
dunia pendidikan sudah lama dikenal pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology and Society)
atau dalam istilah Indonesianya SaLingTeMas
singkatan dari Sains, Lingkungan,Teknologi dan
Masyarakat. Dari akronim SETS dapat diketahui
bahwa pendidikan bervisi SETS akan men-
cakup topik dan konsep yang berhubungan
dengan sains, lingkungan, teknologi dan hal-hal
yang berkenaan dengan masyarakat. Inti tujuan
pendidikan SETS adalah agar pendidikan ini da-
pat membuat siswa mengerti unsur-unsur utama
SETS serta keterkaitan antar unsur tersebut pada
saat mempelajari sains.  Dengan kata lain, diper-
lukan pemikiran yang kritis untuk belajar setiap
elemen SETS dengan memperhatikan berbagai
keterhubungan kaitan antara unsur-unsur SETS
tersebut  (Binadja,1999).

Berdasarkan uraian di atas akan dikem-
bangkan model pembelajaran berbasis masalah
bervisi SETS, sehingga secara umum tujuan pada
penelitian ini adalah: untuk mengembangkan
model  pembelajaran  berbasis masalah bervisi
SETS dalam upaya meningkatkan keterampilan
proses sains siswa pada kompetensi berkaitan
dengan larutan penyangga.  Secara khusus pe-
nelitian ini bertujuan untuk: 1)mengetahui ting-
kat kevalidan perangkat pembelajaran berbasis
masalah bervisi SETS  yang dikembangkan, 2)
Mengetahui apakah model pembelajaran berba-
sis masalah bervisi SETS yang dikembangkan
dapat meningkatkan keterampilan proses sains
pada kompetensi yang terkait dengan larutan
penyangga, 3) mengetahui apakah model pemb-
elajaran berbasis masalah bervisi SETS yang
dikembangkan dapat meningkatkan penguasaan
konsep siswa pada kompetensi yang berkaitan
dengan larutan penyangga, 4) mengetahui apa-
kah model pembelajaran berbasis masalah bervisi
SETS yang dikembangkan dapat meningkatkan
aktivitas siswa pada kompetensi berkaitan den-
gan  larutan penyangga, 4) mengetahui apakah
siswa memberikan respon positif  terhadap model
pembelajaran berbasis masalah bervisi SETS
yang dikembangkan pada  kompetensi terkait
larutan penyangga.

Metode Penelitian

 Penelitian ini  termasuk  dalam jenis pe-
nelitian dan pengembangan. Dalam penelitian
ini digunakan  model 4D  (Define, Design, Deve-
lop,  dan  Disseminate). Desseminate (penyebaran)
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tidak dilakukan karena pertimbangan waktu dan
pelaksanaan serta pertimbangan bahwa pada ta-
hap Develop (pengembangan) sudah dihasilkan
perangkat yang baik (valid). Desain penelitian
yang digunakan pada tahap pengembangan ada-
lah One-Group Pretest-Posttest Design.  Desain da-
pat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest

T
1

X T
1
’

T1 = Tes awal
X = Perlakuan model pembelajaran berbasis
masalah bervisi SETS
T1’ = Tes akhir

Eksperimen dapat dilakukan dengan cara
membandingkan antara keadaan sebelum dan
sesudah perlakuan dengan model pembelajaran
berbasis masalah bervisi SETS. Bila nilai T1’ lebih
besar dari T1 maka model pembelajaran tersebut
efektif.

Subyek penelitiannya  kelas XI IPA-4 yang
terdiri atas 31 siswa pada SMA N 13 Semarang.
Teknik pengambilan sampel adalah cluster sam-
pling. Teknik ini mengambil sampel dengan men-

unjuk langsung subyek yang dinilai layak sebagai
anggota sampel.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap pengembangan dilakukan re-
visi untuk mengevaluasi dan memperbaiki ran-
cangan yang telah dibuat berdasarkan masukan
dari pakar, observer, kegiatan pada uji coba ke-
las terbatas, dan kelas luas. Berikut adalah hasil
rekapitulasi validasi perangkat/instrumen pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Validasi Perangkat/Instru-
men.

Perangkat Nilai Validasi

Silabus 3,9

RPP 3,64

LKS 3,68

Bahan Ajar 3,56

Angket Respon Siswa 3,70
Lembar Pengamatan
Aktivitas Siswa

3,66

Lembar Penilaian Kinerja
Praktikum

3,75

Tabel 2. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data.

Jenis data
Sumber

 data

Teknik
pengumpulan

data
Instrumen

Teknik
analisis data

Kemampuan keteram-
pilan proses sains siswa

Siswa Tes awal dan
tes akhir

Lembar soal pilihan
ganda bermuatan kemam-
puan keterampilan proses
sains

Deskriptif

Penguasaan konsep
siswa

Siswa Tes awal dan
tes akhir

Lembar soal pilihan
ganda penguasaan konsep

Deskriptif

Aktivitas siswa selama
proses pembelajaran di
kelas dan laboratorium

Siswa Metode
observasi

Lembar observasi
aktivitas siswa

Deskriptif

Kinerja Praktikum Siswa Portofolio Lembar penilaian kinerja
praktikum

Deskriptif

Tanggapan terhadap
model Pembelajaran

Siswa Angket Lembar angket Deskriptif

Validitas perangkat
pembelajaran dan
Instrumen

Para Ahli
(dosen)

Teknik
checklist

Lembar validasi Silabus,
RPP, bahan ajar, lembar
kerja siswa, instrumen
penilaian

Deskriptif
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Nilai rata-rata total adalah 3,69  dan berada
pada rentang 3,25 ≤ n ≤ 4,00 yang berarti perang-
kat pembelajaran ini termasuk kategori valid dan
layak diujikan untuk penelitian ini.

Tabel 4. Rekapitulasi hasil penguasaan konsep
pre-test dan post-test.

Variabel Pre-test Post-test

Rata-rata
Nilai tertinggi
Nilai terendah
Jumlah siswa yang
tuntas belajar

55
67
33
0

76
94
73
24 dari 31

Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan

bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa men-

galami peningkatan. Pada hasil pretest
diketahui tidak ada siswa yang tuntas
belajar. Setelah diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran berbasis
masalah bervisi SETS ketuntasan men-
galami peningkatan, dari 31 siswa yang
tuntas belajar. Sebanyak 24 siswa men-
dapat nilai tuntas dan yang belum tuntas
7 siswa. Lembar evaluasi penguasaan
konsep yang digunakan sebanyak 15
butir soal. Peningkatan penguasaan kon-
sep dianalisis dengan N-Gain . Rata-ra-
ta N-gain penguasaan konsep adalah 0,5
dengan kategori sedang. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Ak-
inoglu dan Tandogan (2006) yang men-

Gambar 1. Peningkatan KPS Siswa Tiap Indikator.

Gambar 2. N-Gain Tiap Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa.
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yatakan pembelajaran    berbasis masalah
dapat meningkatan pemahaman konsep
siswa dan penelitian dari Setiyono (2011)
yang menyatakan pengembangan per-
angkat pembelajaran bervisi SETS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Keterampilan Proses
Sains Pretest dan Posttest

Variabel Pre-test Post-test

Rata-rata
Nilai tertinggi
Nilai terendah
Jumlah siswa yang
tuntas belajar

40
66
14
0

77
93
58
24 dari 31

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan adan-
ya peningkatan ketuntasan keterampilan proses
sains. Hasil pretest menunjukkan tidak ada siswa
yang tuntas. Setelah diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran berbasis masalah bervisi
SETS ketuntasan keterampilan proses sains men-
galami peningkatan.Sebanyak 24 siswa menda-
pat nilai tuntas dan yang belum tuntas 7 siswa.
Peningkatan KPS siswa  dapat dilihat pada Gam-
bar 1.

N-Gain tiap indikator keterampilan proses
sains siswa dapat dilihat pada Gambar 2.

Aspek KPS siswa yang tertinggi pada
posttest dicapai pada aspek “mengamati”
sebesar 97. Ini menunjukkan bahwa ham-
pir semua siswa sudah mampu melakukan
observasi pada saat pembelajaran berlang-
sung. Aspek KPS siswa terendah yang
diperoleh pada posttest adalah pada aspek
“menerapan konsep” sebesar 55 hanya
sedikit mengalami peningkatan dengan N-
Gain sebesar 0,39. Karena kemampuan dan
ketelitian matematis siswa masih kurang.
Sementara hasil penelitian Harefa (2010)
menyatakan kegiatan pembelajaran prakti-
kum berbasis masalah  dapat meningkatkan
keterampilan proses sains khususnya pada
aspek “merencanakan percobaan” yang
mengalami peningkatan paling tinggi.

Penilaian aktivitas siswa dilakukan
menggunakan isian lembar pengamatan

aktivitas siswa dalam pembelajaran. Pengi-
sian nilai dilakukan oleh pengamat pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan  RPP dan LKS yang telah
dikembangkan, penelitian ini memerlukan
bantuan pengamat untuk memberikan pe-
nilaian yaitu satu kelompok diamati oleh
dua pengamat. Rentang nilai setiap indika-
tor pengamatan 0-3. Terdapat 10 indikator
pengisian nilai aktivitas siswa yaitu terlibat
dalam aktivitas kelompok, mengerjakan
dan berbagi tugas, mengungkapkan gaga-
san, melakukan koreksi, terlibat dalam ak-
tivitas kelompok, interaksi siswa dengan
siswa, interaksi guru dengan siswa, meng-
hargai pendapat orang lain, memberikan
respon positif serta komunikasi dalam dis-
kusi. Rata-rata klasikal aktivitas siswa dari
tiap indikator adalah 94 merupakan katego-
ri sangat tinggi.

Hal ini disebabkan pembelajaran
berbasis masalah efektif dalam melaku-
kan kerjasama yang baik antar siswa seba-
gaimana terdapat dalam penelitian Akcay
(2009) yang menunjukkan bahwa pembe-
lajaran berbasis masalah dapat meningkat-
kan kerjasama kelompok serta kemampuan
berkomunikasi baik tertulis maupun lisan,
kemudian disusul oleh aspek tanggung
jawab yang baik pada pembelajaran ini.

Praktikum bertujuan melatih keterampi-
lan proses sains siswa sehingga siswa dapat me-
raih nilai tinggi dalam tes kognitif  keterampilan
proses sains. Berdasarkan hasil penilaian kinerja
praktikum, sebanyak 29 siswa mencapai skor le-
bih dari 75  dan 2 siswa mendapat skor kurang
dari 75. Dua orang siswa tersebut masih asal da-
lam menuliskan pembahasan dan jawaban dalam
LKS. Skor rata- rata penilaian kinerja praktikum
adalah 86 yang merupakan kategori sangat tinggi.

Data respon siswa terhadap kegiatan mod-
el pembelajaran be  rbasis masalah bervisi SETS
diperoleh dengan menggunakan angket respon
siswa. Umumnya siswa memberikan respon
positif  terhadap kegiatan berbasis masalah ber-
visi SETS yang telah dilaksanakan. Rata-rata ke-
tercapaian respon positif  siswa adalah 82. Hanya
satu orang siswa memberikan respon kurang dari
75. Data tersebut jika dikonfirmasikan dengan
kriteria maka diperoleh hasil respon siswa terha-
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dap pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah
bervisi SETS sangat tinggi, yang berarti siswa
memberikan respon yang positif.

Simpulan

Beberapa simpulan yang dapat dikemuka-
kan dari hasil penelitian ini adalah sebagai beri-
kut.

Perangkat pembelajaran berbasis masalah
bervisi SETS meliputi silabus, RPP, Lembar Ker-
ja Siswa, bahan ajar, angket respon siswa, lembar
pengamatan aktivitas siswa, lembar penilaian ki-
nerja praktikum yang dikembangkan valid, dan
mencapai rata-rata pada rentang 3,25 ≤ n ≤ 4,00,
yaitu 3,69.

Pengembangan model pembelajaran ber-
basis masalah bervisi SETS pada pokok bahasan
larutan penyangga di SMA N 13 Semarang dapat
meningkatkan

keterampilan Proses Sains Siswa. Hasil
analisis N-Gain rata-rata untuk tes keterampilan
proses sains menunjukkan peningkatan  0,60.
Skor rata-rata   pretest adalah 40 menjadi 77
pada posttest. Peningkatan ini tergolong sedang.
Peningkatan paling tinggi dicapai pada aspek
“mengamati” dengan N-Gain  0,96.

Pengembangan model pembelajaran ber-
basis masalah bervisi SETS dapat  meningkatkan
penguasaan konsep siswa, yaitu dari rata-rata
pretest 55 me- ningkat pada saat posttest 76 dan
24  dari 31 siswa telah tuntas belajar.

Pengembangan model pembelajaran ber-
basis masalah bervisi SETS dapat  meningkatkan
aktivitas siswa, yaitu dari rata-rata aktivitas klasi-
kal adalah 94. Semua siswa mempunyai aktivitas
dengan kategori sangat tinggi.

Rata-rata nilai respon positif  siswa  untuk
pengembangan model  pembelajaran  berbasis
masalah bervisi SETS  adalah 82 dengan kategori
sangat tinggi. Hanya satu siswa tidak memberi-
kan respon positif.
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